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Abstrak
Tujuan penelitian  ini  untuk mendeskripsikan  referen  fakta  sosial  yang  diacu  dalam
novel  Pasung Jiwa  karya Okky Madasari  dan mendeskripsikan struktur  fakta sosial
dalam  novel  Pasung  Jiwa  Karya  Okky  Madasari.  Metode  yang  digunakan  dalam
penelitan ini adalah deskriptif. Data dalam penelitian ini berbentuk kata-kata mengenai
interaksi sosial  yang dibangun tokoh utama dan tokoh lainnya dalam novel  Pasung
Jiwa karya Okky Madasari, referen fakta sosial dan kondisi sosial dalam novel Pasung
Jiwa  karya  Okky  Madasari,  dan  hubungan  relasional  kenyataan  sosial  yang  diacu
dengan  peran  sosial  pada  novel  Pasung  Jiwa  karya  Okky  Madasari.  Sumber  data
penelitian ini adalah novel Pasung Jiwa  yang diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka
Utama tahun 2013 dengan tebal buku 321 halaman. Hasil penelitian dan pembahasan,
Fakta sosial  yang diacu dalam masyarakat Indonesia mengenai 3 aspek sosial,  yang
pertama Hukum. Hukum Indonesia tidak memberikan jaminan perlindungan bagi setiap
pelaku  transgender,  dari  segi  agama,  transgender  adalah  perbuatan  dosa  dan  tidak
diterima  oleh  masyarakat  beragama,  yang  terakhir  dari  segi  kebudayaan  ada  dua
golongan  masyarakat  yaitu  yang  masih  memegang  erat  kebudayaan  timur  yang
berlandaskan agama yaitu islam menolak transgender sedangkan sebagian masyarakat
modernisasi yang telah mengikuti budaya  barat menerima transgender dengan alasan
kesetaraan hak azazi manusia. Struktur sosial yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa
menunjukkan adanya penolakan dari  segi hukum dengan terjadinya menyiksaan dan
pelecehan yang dilakukan oknum tentara dan tidak mendapatkan keadilan bagi tokoh
utama yang merupakan transgender. Struktur sosial selanjutnya menunjukan penolakan
dari  Agama,  yaitu dengan terjadinya diskriminasi terhadap tokoh utama transgender
dengan menghakimi dan menyiksa dengan alasan berjihad di jalan Tuhan. Yang terakhir
yaitu  struktur  sosial  yang  menunjukan  sikap  berdasarkan  kebudayaan,  ada  dua
masyarakat  yaitu  kaum  yang  menerima  tokoh  utama  selaku  transgender  dengan
mengapresiasi  penampilannya  sebagai  pekerja  seni  dan  sebagian  lagi  yang  justru
menentang dengan perlakuan buruk mencibir dan mentertawakan. 
Kata Kunci:  Analisis, Novel, Sosiologi sastra, dan Deskriptif.
A. Pendahuluan 
Sastra  sebagai  sebuah  karya  seni  menyodorkan  suatu  yang  menyenangkan,
menghibur  dan dalam sifatnya  yang beragam dan bermanfaat.  Karya  sastra  memberi
pelajaran,  pendidikan  dan  pendalaman  moral.  Maka  dengan  demikian,  seperti  yang
dimaksud oleh Goldman (dalam Faruk,  2012a: 79) sastra menambah pengalaman batin
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para pembacanya. Dalam penyampaiannya sastra ditampilkan dalam bentuk prosa, puisi,
dan drama. 
Sastra  jenis  prosa atau  fiksi bersifat  menjelaskan  secara  terurai  mengenai  suatu
masalah atau peristiwa-peristiwa dengan menghadirkan imajinasi,  membuat  rekaan di
pikiran  mengenai  suatu  hal  atau  peristiwa yang digambarkan melalui  elemen-elemen
pembentuknya.  Sastra  fiksi  pada  dasarnya  terbagi  menjadi  novel,  roman,  dan  cerita
pendek. Novel umumnya menceritakan kejadian yang luar biasa dari kehidupan tokoh
utamanya. Menurut Aminudin (2013: 66) novel merupakan gambaran hidup tokoh yang
menceritakan  hampir  keseluruhan  perjalanan  hidup  tokoh.  Penokohan  serta  karakter
tokoh  dalam  novel  digambarkan  dengan  lengkap  atau  jelas  oleh  pengarang.  Novel
sebagai bentuk karya sastra merupakan jalan hidup yang di dalamnya terjadi peristiwa
dan perilaku yang dialami dan diperbuat tokoh (Siswantoro 2010: 29). 
Novel  lahir  dari  seorang  pengarang  atau  novelis  melalui  proses  menulis  dan
berdasarkan pengamatan dan pemikirannya. Okky Madasari adalah seorang novelis yang
produktif, terbukti dengan lahirnya karya-karya Okky Madasari yang telah mencapai 5
novel.  salah  satu  novelnya  ialah  Pasung  Jiwa. Novel  ini  mengulas  kaum  minoritas
transgender, atau seseorang yang berperilaku dan bersikap tidak sesuai gendernya. Novel
Pasung Jiwa adalah nominasi finalis Khatulistiwa Literary Award (KLA) 2013 kategori
prosa. 
Novel ini menggunakan sudut pandang orang pertama, dengan tokoh utama bernama
Sasana. Melalui tokoh utama Sasana, kita disuguhi bagaimana rasanya terbelenggu oleh
norma, oleh dominasi kelompok dan bagaimana perjuangan orang-orang yang berjuang
membebaskan diri dari belenggu itu. 
Lewat  tokoh  utama  dalam novel  ini  Okky  benar-benar  hendak  mengetengahkan
sosok yang berjuang untuk memperoleh kebebasan sejati. Sasana atau Sasa adalah tokoh
yang semenjak kecil merasa bahwa dirinya terperangkap dalam tubuh prianya dan dia
harus melakukan apa yang sebenarnya tidak mau ia lakukan.
Kebanyakan  pembaca  hanya  memanfaatkan  sastra  sebagai  hiburan,  tanpa  dapat
memaknai pesan yang disampaikan oleh penulis. Dalam memaknai sebuah karya sastra
seperti novel  Pasung Jiwa  tidak dapat dilakukan secara kasat mata tanpa adanya suatu
acuan pendekatan atau teori-teori  sastra.  Dalam dunia sastra  banyak teori  yang dapat
digunakan untuk menganalisis sastra, salah satunya ialah teori Sosiologi Sastra.
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Menurut Bahtiar (2013: 37) karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan
sekaligus  mampu  mempengaruhi  masyarakat.  Karena  itu  sosiologi  sastra  dapat
memberikan penjelasan yang bermanfaat tentang sastra sehingga pemaknaan sastra tanpa
sosiologi belumlah dianggap lengkap.
Karya sastra menerima pengaruh dari  masyarakat dan sekaligus mampu memberi
pengaruh  terhadap  masyarakat.  Sastra  dapat  dikatakan  sebagai  cerminan  masyarakat,
tetapi  tidak  berarti  struktur  masyarakat  seluruhnya  tergambarkan  dalam sastra,  yang
didapat di  dalamnya adalah gambaran masalah masyarakat secara umum ditinjau dari
sudut  lingkungan  tertentu  yang  terbatas  dan  berperan  sebagai  mikrokosmos  sosial,
seperti  lingkungan bangsawan,  penguasa,  gelandangan,  rakyat  jelata,  dan sebagainya.
Sastra sebagai gambaran masyarakat bukan berarti karya sastra tersebut menggambarkan
keseluruhan  warna  dan  rupa  masyarakat  yang  ada  pada  masa  tertentu  dengan
permasalahan tertentu pula.  Novel merupakan salah satu di antara bentuk sastra yang
paling peka terhadap cerminan masyarakat. Menurut Johnson (dalam Faruk, 2012b: 45-
46)
Di Indonesia kasus transgender seperti  yang dialami oleh tokoh utama dalam novel
Pasung  Jiwa  banyak  terjadi,  salah  satunya  dibahas  dalam  acara  talk  show  Sudut
Pandang di  salah  satu  stasiun  televisi  Swasta  yang  mengangkat  tema  Warna  Warni
Hidupku (trangender) yang ditayangkan pada tanggal 3 Mei 2015.  Solena Chaniago,
lelaki transgender asal Sumatra Barat, mengungkapkan kisah jati diri nya yang ternyata
sebelum menjadi bintang film Hollywood yang memerankan wanita seksi adalah seorang
lelaki bahkan memiliki seorang anak. Meski telah menikah dan memiliki anak, hal ini
tetap membuat Solena merasa berada di jalan yang salah dan akhirnya memilih untuk
melakukan transgender. Hal  ini  sama dengan apa  yang dialami  tokoh Utama Sasana
dalam novel Pasung Jiwa yang merasa risih dengan berpenampilan lelaki tetapi memiliki
jiwa kewanitaan. 
Sesuai dengan beberapa argumen dan latar belakang di atas, maka penulis memberi
judul penelitian ini, Analisis Sosiologi Novel Pasung Jiwa Karya Okky Madasari. Tujuan
Penelitian ini ialah  mendeskripsikan referen fakta sosial transgender yang diacu dalam
novel  Pasung  Jiwa  Karya  Okky  Madasari  dan  mendeskripsikan  struktur  sosial
transgender  dalam  novel  Pasung  Jiwa  karya  Okky  Madasari.  Adapun  manfaat  dari
penelitian ini ialah  memperkaya wawasan peneliti pada khususnya, dan pembaca pada
umumnya tentang seluk beluk sebuah karya satra ditinjau dari sosiologi sastra.
B. Kajian Teori dan Metode
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1. Analisis
Derinda (dalam Siswantoro,2010: 10) kata analisis berasal dari bahasa Yunani,
yaitu analyein yang berarti menyelesaikan, menguraikan. Analisis merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari penelitian sebab kegiatan menguraikan ini, yaitu memisah-
misahkan suatu menjadi bagian-bagian yang lebih kecil di dalam suatu entitas dengan
cara mengidentifikasi, membanding-bandingkan, menemukan hubungan berdasarkan
parameter tertentu adalah suatu upaya menguji atau membuktikan kebenaran. 
2. Sosiologi Sastra
Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologi menurut Ratna
(2011:  1-2)  berasal  dari  akar  kata  sosio (Yunani)  (Socius berarti  bersama-sama,
bersatu,  kawan,  teman)  dan  logi (logos berarti  sabda,  perkataan,  perumpamaan).
Sedangkan sastra (Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk dan
instruksi.  Akhiran  tra berarti  alat,  sarana.  Jadi  sastra  berarti  kumpulan  alat  untuk
mengajar, buku petunjuk atau buku pelajaran yang baik. Maknanya kemudian menjadi
kumpulan karya yang baik.
Dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra adalah salah satu pendekatan untuk
mengurai karya sastra yang mengupas masalah hubungan antara pengarang dengan
masyarakat,  hasil  berupa karya sastra  dengan masyarakat,  dan hubungan pengaruh
karya sastra terhadap pembaca. Namun dalam kajian ini hanya dibatasi dalam kajian
mengenai  gambaran  pengarang  melalui  karya  sastra  mengenai  kondisi  suatu
masyarakat.
3. Penokohan dan Perwatakan
Jika dibicarakan tentang penokohan, pembaca dihadapkan pada deretan tokoh-
tokoh atau pelaku-pelaku cerita.  Karakterisasi  berkaitan dengan watak tokoh-tokoh
tersebut.  kedua  hal  tersebut  tidak  dapat  dipisahkan  karena  tokoh-tokoh  selalu
mempunyai watak dan dari watak itulah tokoh-tokoh berperan dalam pengembangan
cerita (plot). (dalam Wardani, 2009: 40). 
Tokoh adalah  pelaku dalam karya  sastra.  Dalam karya  sastra  biasanya ada
beberapa tokoh namun pada umumnya ada satu tokoh utama. Tokoh utama tersebut
adalah tokoh yang sangat penting dalam pengambilan peranan sebuah karya sastra. A.
Sayuti  (2000:  69)   mengatakan  bahwa  tokoh  fiksi  harus  atau  hendaknya  lifelike.
Artinya,  tokoh-tokoh dalam fiksi  harus  memiliki  dimensi-dimensi  orang yang kita
ketahui.
4. Novel
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Menurut Nurgiyantoro (2002: 1) Dunia kesusastraan mengenal prosa (Inggris:
prose) sebagai salah satu genre sastra di samping genre-genre yang lain. Prosa dalam
pengertian kesusastraan juga disebut fiksi (fiction), teks naratif (narrative text) atau
wacana naratif (narrative discourse). Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita
rekaan (disingkat: cerkan) atau cerita khayalan. 
Bentuk karya fiksi yang berupa prosa adalah novel dan cerpen. Novel sebagai
sebuah karya fiksi  menawarkan sebuah dunia,  dunia yang berisi  model  kehidupan
yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui sebagai unsur instrinsiknya
seperti peristiwa, plot, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain, yang kesemuannya
tentu bersifat naratif.
5. Transgender 
Transgender terdiri dari dua kata yaitu trans dan gender. Menurut Fakih (2013:
8)  Konsep  gender,  yakni  suatu  sifat  yang  melekat  pada  kaum  laki-laki  maupun
perempuan  yang  dikonstruksi  secara  sosial  maupun  kultural.  Misalnya  bahwa
perempuan itu dikenal lemahlembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-
laki dianggap:  kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat  itu sendiri merupakan
sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Sedangkan menurut Suharto (2010: 206) gender
itu  bukanlah  ciptaan  Tuhan,  tetapi  hanya  ciptaan  masyarakat  disuatu  tempat  dan
masyarakat di tempat lain. 
Sedangkan kata trans berasal dari  kata transformasi yang berarti  perubahan
rupa. Sehingga transgender ialah orang yang cara berprilaku atau penampilannya tidak
sesuai dengan peran gender pada umumnya. Transgender adalah orang yang dalam
berbagai level “melanggar” norma kultural mengenai bagaimana seharusnya pria dan
wanita  itu.  Orang-orang  yang  lahir  dengan  alat  kelamin  luar  yang  merupakan
kombinasi  pria-wanita  juga  termasuk  transgender.  Transgender  ada  pula  yang
mengenakan  pakaian  lawan  jenisnya,  baik  sekali  maupun  rutin.  Perilaku
transgenderlah  yang  membuat  beberapa  orang  mengganti  jenis  kelamin  menjadi
wanita, atau sebaliknya (transeksual). (www.e-psikologi.blogspot.com)
6. Konsep dalam Sosiologi Sastra
Fakta Sosial (Kenyataan Sosial) 
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Fakta  sosial,  sebagaimana  menurut  pembahasan  Emile  Durkheim,  merupakan
suatu  kenyataan  sosial  yang  bersifat  eksternal,  koersif,  dan  menyebar.  Karena,
bagaimanapun  kenyataannya,  di  setiap  masyarakat  jelas  terdapat  sekumpulan
fenomena sebagai suatu penentu terpisah dari luar individu. (Kurniawan, 2012: 16)
Referensi Sosial
Referensi Sosial menurut Kurniawan (2012: 18) acuan pada pokok bahasan yang
direpresentasikan oleh karya sastra atau tema persoalan yang diangkat dalam analisis
sosiologi  karya  sastra.  Misalnya,  kita  menganalisis  aspek sosiologi  korupsi  dalam
karya sastra berlatar  sosial  masa pemerintahan orde baru,  maka analisis  sosiologis
kenyataan sosialnya berupa analisis sosiologi budaya korupsi yang terjadi pada masa
pemerintahan orde baru saja, yaitu analisis lembaga-lembaga sosial, perilaku-perilaku
masyarakat,  interaksi  sosialnya,  tindakan  sosialnya,  system  nilai,  dan  instrumen
sebagai basis tindakan sosial, dan lain sebagainya yang semuanya dikonsepkan untuk
mendeskripsikan gejala sosiologi korupsi yang terjadi pada pemerintahan orde baru.
Interaksi Sosial
Menurut  Herimanto dan Winarno (2010: 52)  Interaksi sosial dapat diartikan
sebagai  hubungan-hubungan sosial  yang dinamis.  Hubungan sosial  yang dimaksud
dapat  berupa  hubungan antara  individu yang satu dengan individu lainnya,  antara
kelompok  yang  satu  dengan  kelompok  lainnya,  maupun  antara  kelompok  dengan
individu.  Dalam interaksi  juga  terdapat  simbol,  di  mana  simbol  diartikan  sebagai
sesuatu  yang  nilai  atau  maknanya  diberikan  kepadanya  oleh  mereka  yang
menggunakannya.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Novel  Pasung  Jiwa   yang  ditulis  oleh  Okky  Madasari,  diterbitkan  bertepatan
dengan peringatan 15 tahun reformasi, yaitu pada pada tanggal 12 Mei 2013. Novel ini
disebutkan oleh Okky, sebagai seruannya melalui tulisan mengenai kegelisahan yang ia
amati di dalam masyarakat Indonesia pada saat sebelum hingga sesudah reformasi yang
juga menjadi latar di dalam novel yang ia tulis.
“Melalui  sastra,  novelis  Okky  Madasari  memilih  caranya  untuk  memperingati
momentum  15 tahun reformasi yang sarat sejarah. Novelis yang sebelumnya dikenal
melalui  novel  Entrok  (2010)  86  (20011)  dan  Marya  (2012)  ituy  menjadikan
momentum 15 tahun reformasi untuk merefleksikan kondisi terkini bangsa Indonesia
melalui  peluncuran sebuah buku terbarunya yang berjudul  Pasung Jiwa  .”  (Media
Indonesia, 19 Mei 2013)
Novelis  peraih  khatulistiwa  award  2012  itu  mengatakan  novel  Pasung  Jiwa
mengusung isu-isu kemanusiaan dan ketidak adilan dalam masyarakat. “Pasung Jiwa
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mempertanyakan soal kebebasan individu dalam rentang periode sebelum reformasi
dan sesudah reformasi. Dalam novel tersebut dihadirkan fakta-fakta deskriminasi dan
ketidak adilan yangdialami warga Negara dengan beragam latar belakang.” Terang
Okky tentang benang merah novel terbarunya.” (Media Indonesia, 19 Mei 2013)
Okky tidak serta merta menulis apa yang ia rasakan saja, namun ia melakukan
banyak  interaksi  kepada  kaum  minoritas  LGBT  (Lesbian,  Gay,  Biseksual,  dan
transgender)  yang  pada  novel  Pasung  Jiwa   mengngangkat  transgender  bernama
Sasana atau Sasa sebagai tokoh utamanya.
 “Pertemuanlah yang membuat saya menjadi lebih mengetahui apa yang dirasakan
mereka,” ungkap Okky Madasari dalam wawancara di Mall Pejaten Villege Jakarta
Selatan  pada  3  Mei  2013  oleh  media  online  ourvoice.or.id”
(http://www.ourvoice.or.id/2013/05/okky-madasari-perjumpaan-untuk-
keberpihakan/)
“Bertemu  dengan  kelompok  yang  terpinggirkan  seperti  Ahmadiah,  LGBT
(Lesbian,Gay, Biseksual, Transgender) membuat saya mampu menulis dan  membela
mereka dalam karya-karya sastraku,” (www.ourvoiuce.or.id) 
 “Pertemuan dan keintiman dengan kehidupan nyata sang tokoh cerita membuat Okky
membangun  ide  cerita” (http://www.ourvoice.or.id/2013/05/okky-madasari-
perjumpaan-untuk-keberpihakan/) 
“Sebelum Saya bertemu dan berinteraksi  lebih dekat,  isu transgender, gay, lesbian
awalnya  anggapan  saya  hanya  isu  yang  dibuat-buat  saja.”  Ungkapnya  (http:
//www.ourvoice.or.id/2013/05/okky-madasari-perjumpaan-untuk-keberpihakan/)
Jadi sebenarnya Pasung Jiwa  lahir dari apa yang terjadi di masyarakat, yang
dialami  oleh  orang-orang  yang  diperhatikan  oleh  penulis  Okky  Madasari.  Okky
melihat  bagaimana  kedudukan  seorang  transgender  dimata  banyak  orang  yaitu
masyarakat,  pemerintahan  bahkan  kedudukan  transgender  di  mata  hukum  sosial
Negara dan agama. Hal inilah yang menjadi referensi fakta sosial dalam penulisan
fakta sosial dalam novel  Pasung Jiwa.
Fakta  sosial  yang  diacu  oleh  novel  Pasung  Jiwa  karya  Okky  Madasari
berdasarkan beberapa aspek, yaitu hukum, agama dan kebudayaan.
1. Hukum Negara
Hukum  Negara,  menilai  bahwa  Transgender  tidak  sesuai  dengan  pancasila,
maka  orang-orang  transgender  tidak  mendapat  perlindungan  hukum  di  Indonesia.
Dalam hukum di Indonesia hanya ada dua jenis kelamin yang diakui yaitu laki-laki
dan perempuan yang dibawa oleh seseorang sejak lahir, bukan melalui proses operasi.
Di  Indonesia,  LBGT  atau  lesbian,  biseksual,  gay  dan  transgender,  disebut
sebagai hal yang melanggar norma hukum, karena tidak sesuai dengan sila pertama
pancasila  yang  menjadi  dasar  hukum  Negara,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Sodiq
Mujahid, anggota komisi VIII DPRRI yang disampaikan oleh dalam program acara
Debat live episode Hak LBGT di Indonesia, yang tayang di TV One, 6 Juli  2015.
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“LGBT itu dipandang dari  dua sisi.  Satu apakah kelemahan atau penyimpangan sosila
semacam disabel ini harus dilindungi sepenuhnya hak bekerja,hak ekonomi segala macamnya.
Yang kedua LGBT sebagai identitas ini yang bertentangan dengan pancasila dengan norma-
normanya  mengakui  laki-laki  sebagai   perempuan  dan  tidak  mengakui  ada  perkawinan
sejenis. Ini harus dibedakan LGBT sebagai gejala sosial, penyimpangan sosial atau semacam
macam  disabel  dia  harus  mendapat  perlindungandi.  Yang  jadi  masalah   LGBT  sebagai
identitas yang antara lain boleh nikah sejenis itu berlawanan dengan pancasila.” 
Meski hukum di Indonesia telah mengenal HAM (HakAzazi Manusia) namun
dalam  program  acara  yang  sama,  disampaikan  oleh  Sodiq  Mujahid,  LGBT tidak
sesuai  dengan  pancasila  dan  UUD  sehingga  tidak  dapat  diintrepretasikan  sebagai
HAM.
“Dalam negara hukum kita tidak boleh mengiterpretasikan sesuai seenaknya sendiri, itu
tidak boleh. Interpretasi segala sesuatu termasuk interpretasi HAM harus berdasarkan hukum,
saya  jelaskan  kepada  anda  HAM  dalam hukum Indonesia  boleh  saya  bacakan?  Undang-
undang dasar 1945 pasal 28 huruf j mengatakan bahwa tiap orang wajib menghormati hak
manusia,  hak  azasi  manusia  orang lain  dalam tertib  hidup bermasyarakat,  berbangsa  dan
bernegara. Pasal 2 dalam menajalankan hak dan kebebasannya setiap orang wajib tunnduk
pada  pembatasan  yang  ditetapkan  dengan  undang-undang.  Jadi  kita  tidak  bisa
mengiterpretasikan HAM seperti di Amerika, HAM kita berdasarkan pancasila dan undang-
undang dasar 1945.”
Sodiq Mujahid dalam kesempatan berbeda, dalam program acara dialog “LGBT
Haruskah Dicemaskan” yang tayang di Kompas TV pada kamis, 11 Februari 2016
mengatakan,  bahwa  masyarakat,  agama  apapun,  bukan  hanya  islam  menentang
adanya LGBT dan menyebutkan bahwa LGBT meresahkan.
“Indonesia ini terdiri banyak agama terdiri banyak suku bangsa, terdiri dari banyak
pulau  dan  kita  punya  sejarah  yang  panjang  dan  sejarah  panjang  dari  keaneka
keragaman  ini  menunjukan  bahwa,  selama  ini  tidak  ada  metolelir  dan  menerima
LGBT dangan beberapa perilakunya. Kemudian kalau kita tanya keorang tua apakah
ada orang tua yang merindukan ,memimpikan untuk anaknya menjadi LGBT tidak
ada, mereka meresahkan.”Di Jakarta, lesbian, gay, biseksual, dantransgender secara
hukum diberi  label “cacat”  atau cacat  mental  dan karenanya tidak dilindungi oleh
hukum.” (http: //www.wikipedia.com)
Di  Indonesia  pelecehan dari  oknum Negara,  yaitu  polisi,  pernah dialami  oleh
Hartoyo,  yang saat  ini  menjadi  aktivis  LBGT, yang membela  orang-orang  LBGT
untuk mendapat keadilan. Dalam dialog, LBGT, haruskah Dicemaskan, yang tayang
di Kompas TV, Hartoyo mengatakan, karena dianggap tidak normal dalam mental, ia
ditelanjangi, dikencingi, dan disiksa oleh oknum polisi.
“saya  pernah  di  telanjangi  oleh  polisi  dan  saya  pernah  dikencingi  dan  saya  pernah
ditodong pistol hanya karena saya berbeda,”
Fakta  sosial  dalam masyarakat  Indonesia  yang menjadi  referen  dalam novel
Pasung Jiwa tampak jelas refleksinya dalam kisah Sasana yang setelah dipermalukan
dan  disiksa  oleh  laskar  jubah  putih,  justru  diserahkan  kepada  aparat  kepolisian
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sebagain orang yang bersalah tanpa mendapat pembelaan meski ia telah menerima
perbuatan tidak menyenangkan dan kekerasan, hal tersebut dapat dilihat pada struktur
sosial  yang terbentuk melalui  peristiwa-peristiwa sosial  yang dialami tokoh dalam
novel Pasung Jiwa.
Sasana  yang  mengalami  kekerasan  dan  dilecehkan  oleh  oknum  Negara,  dan
bahkan  sempat  dipenjara  karena  menjadi  penyanyi  kafe  dengan  berpenampilan
layaknya  seorang wanita,  merupakan  struktur  dalam novel  yang menunjukkan latar
novel yaitu di Indonesia tepatnya di Jakarta yang menjadi referen fakta sosial.baik fakta
sosial di masyarakat Indonesia, maupun struktur yang membangun fakta sosial dalam
novel Pasung Jiwa, keduanya menunjukan penolakan transgender berdasarkan hukum.
2. Agama
Selanjutnya  aspek  Agama,  yang  menganggap  bahwa  transgender  adalah
perbuatan dosa juga menentang dan menolak transgender. Kemudian aspek moral dan
etika, yang mengungkapkan bahwa orang-orang transgender keluar dari moral bangsa
Indonesia yang berbudaya adab timur, tidak semestinya berbuat tercela, dalam hal ini
transgender, sehingga menimbulkan etika-etika negatif  dari masyarakat dan berbagai
pihak, seperti mengucilkan, mencemooh bahkan melakukan pelecehan. 
“Majelis Ulama Indonesia memutuskan bahwa kaum transgender harus tetap pada
jenis kelamin pada saat mereka dilahirkan. Jika mereka tidak mau menyembuhkan diri
secara  medis  dan  agama,  mereka  harus  rela  untuk  menerima  nasib  mereka  untuk
ditertawakan dan dilecehkan. (http: //www.wikipedia.com)
Sodiq Mujahid, dalam program acara dialog “LGBT Haruskah Dicemaskan” yang
tayang di Kompas TV pada kamis, 11 Februari 2016 mengatakan, bahwa masyarakat,
agama apapun, bukan hanya islam menentang adanya LGBT dan menyebutkan bahwa
LGBT meresahkan masyarakat karena akan mendatangkan petaka sebagaimana kisah
Nabi Luth yang tertulis dalam Al-Quran.
Indonesia ini terdiri banyak agama terdiri banyak suku bangsa, terdiri dari banyak
pulau dan kita punya sejarah yang panjang dan sejarah panjang dari keaneka keragaman
ini menunjukan bahwa, selama ini tidak ada metolelir  dan menerima LGBT dangan
beberapa perilakunya. Kemudian kalau kita tanya keorang tua apakah ada orang tua
yang  merindukan  ,memimpikan  untuk  anaknya  menjadi  LGBT  tidak  ada,  mereka
meresahkan.
“ya saya kira kalau kita mengadakan surve dengan objektif  dengan ilmiah ,tanya
pada semua orang tua  ada  tidak  diantara  mereka  yang meridukan? Ini  menunjukan
bahwa di mata meraka LGBT adalah sesuatu yang tidak dikehendaki, inilah kemudian
yang mebuat  mereka resah ,  jika gerakan – gerakan ini terus meluas.  Kemudian di
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Indonesia juga kita tahu orang –orang  yang dianggap punya faham agama yang kuat
mereka mengatakan dan extrimkan? Maaf pak harto, mengatakan itu bagian dari umat
Nabi Luth  yang dalam kitab suci mereka di azab.  Terlepas dari  pemahaman  yang
sempurna atau tidak, tapi itukan masuk kedalam fikiran mereka dan ketika ada gerakan
– gerakan ini  tentu mereka resah ,takut  bahwa azab akan sampai  ke Indonesia.  Itu
adalah bagian dari kelompok yang faktanya ada dan banyak di Indonesia.”
Fakta-fakta  sosial  yang  terjadi  di  Indonesia  inilah  yang  menjadiacuan  dalam
novel  Pasung Jiwa  yang juga menganggap bahwa transgender adalah dosa besar dan
harus dihilangkan. Hal tersebut tampak pada kisah Sasana yang di tangkap oleh Laskar
Jubah Putih dan diserahkan kepada polisi  sebagai orang yang bersalah karena telah
menyanyi di café dengan menjadi transgender. 
“Kini yang terdengar  hanya teriakan dan tangisan,  serta  seruan “Bissmillah” dan
kata-kata “serang” atau “serbu” dari pengeras suara yang aku tak tahu ada di mana.
Satu  per  satu  penontonku  pergi,  membawa sisa  nyali  yang mereka  miliki.  Yang
masih tinggal langsung dihantam dengan gebukan.” (Madasari, 2013: 199)
Jadi  jelas,  terlihat  dari  struktur  novel  Pasung  Jiwa,  bahwa agama menentang
transgender, dalam novel tersebut. Hal tersebut pulalah yang terjadi di Indonesia yang
mayoritas masyarakatnya ialah pemeluk agama Islam.
3. Kebudayaan 
Dari sisi kebudayaan, masyarakat dapat dikatakan terbagi ke dalam jenis kaum
esensalisme dan  kontruksionisme.  Esensialisme yaitu  suatu  paham  yang  mencakup
keyakinan  akan  esensi,  yaitu  apa  yang  membuat  sesuatu  adalah  sesuatu  tersebut,
berlawanan  dengan  kontingensi,  yaitu  sesuatu  yang  hanya  kebetulan.  Sedangkan
kontruksionisme adalah persfektif postmodern yang menekankan sifat sosial dibangun
dari  pengetahuan. Menurut  pandangan  esensalisme,  transseksualisme  merupakan
sesuatu yang berjalan di luar kewajaran dan hal tersebut dianggap tidak benar. Kaum
transseksual  sendiri  dianggap  membawa  keburukan.  Menurut  pandangan  kaum
konstruksionisme, transseksual juga merupakan bagian dari masyarakat. Kelompok ini
lebih  bersifat  terbuka dengan melandaskan tindakannya kepada Hak Asasi  Manusia
(HAM). Mereka membuat beragam peraturan terkait kaum transseksual sebagai bentuk
perlindungan atas ketidakadilan.
Begitupun  yang  dialami  Sasana  dalam  novel  Pasung  Jiwa  ,  ia  mendapat
erlawanan  dengan  cara  dilecehkan  dan  mendapatkan  perlakuan  kekerasan,  ia  juga
ditertawakan oleh beberapa masyarakat.
“Bahkan berkali-kali aku melewati tempat yang telah kulewati sebelumnya. Orang-
orang kini tak hanya menatapku penuh benci, tapi juga menertawakanku. Sepertinya
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mereka puas telah membuatku ketakutan dan tertekan seperti ini.”  (Madasari, 2013:
110)
“Gerombolan selalu menimbulkan kecurigaan. Baik di dunia yang waras maupun di
dunia yang tak waras. Setelah melihat apa yang jadi tontonan, petugas itu tertawa-
tertawa.  Mereka mengejekku,  aku tahu itu.  Seperti  orang-orang yang mencibirku
saat memakai baju-baju Sasa.” (Madasari, 2013: 117)
“Aku  melihat  orang-orang  yang  kini  mengerubungiku.  Mereka  semua  melihatku
dengan  penuh  Tanya.  Begitu  anehnya  aku  dimata  mereka.  Tak  akan  ada  yang
percaya ayahku yang pengacara dan ibuku yang dokter bedah punya anak seperti
aku. Betapa malunya ayah dan ibu jika semua orang di perumahan ini tahu anak
mereka adalah manusia seperti aku. Juga Melati, pasti ia akan sedih dan malu kalau
semua temannya tahu ia punya kakak seperti aku.” (Madasari, 2013: 279)
Orang-orang transgender tidak mendapatkan kebebasan di dalam hidupnya. Baik
dalam  kenyataan,  di  Indonesia  yang  menerapkan  norma  kebudayaan  di  kehidupan
sehari-hari, begitupun dalam novel Pasung Jiwa. Tokoh Sasana yang terikat aturan dan
norma-norma  merasa  tidak  pernah  mendapatkan  kebebasan  untuk  menjadi  dirinya
sendiri.
“Majelis Ulama Indonesia memutuskan bahwa kaum transgender harus tetap pada
jenis kelamin pada saat mereka dilahirkan. Jika mereka tidak mau menyembuhkan
diri  secara medis  dan agama,  mereka harus  rela  untuk menerima nasib mereka
untuk ditertawakan dan dilecehkan. (http: //www.wikipedia.com)
“Kemenangan  yang  tadi  siang  rasanya  sudah  kudapatkan  ternyata  bukanlah
kenyataan. Kebebasan yang katanya sudah kami genggam ternyata hanya bualan.
Aku masih belum bebas. Aku masih selalu kalah. (Madasari, 2013: 279-280)
“Memilih  untuk  tak  mendapatkan  kebebasan,  karena  sesungguhnya  aku  terlalu
takut  untuk  mendapat  kebebasan  itu.  Sebab  aku  terbiasa  tertawan,  sebab  aku
terbiasa meratap dalam kungkungan.” (Madasari, 2013: 13)
“Jika kebebasan itu ada, aku tak akan pernah ketakutan lagi,” jawabku. “kebebasan
baru ada jika ketakutan sudah tak ada.” (Madasari, 2013: 144)
“Bukankah di luar sana juga sama?” tanyaku. “Di sini kami di kungkung teralis
dan  tembok-tembok  tinggi.  Di  luar  sana  kami  diikat  oleh  aturan  dan  moral.”
(Madasari, 2013: 151)
 “Karena aku telah menjadi Sasa. Tapi siang seperti ini, aku merasa sinar matahari
terlalu  terang  menyorotiku.  Menunjukkan  keaslian  wajah  yang  tertutup  bedak,
menyingkap  badan  di  balik  baju-baju  cantik  ini.  Aku  merasa  tak  lagi  bisa
menyembunyikan apapun. Semuanya bisa dilihat orang lain. Apalagi orang-orang
ini, yang pikiran dan kelakuannya sangat berbeda dengan yang biasa aku temui di
jalan. Di hadapan orang-orang ini aku malu, merasa telah melakukan sesuatu tak
pantas.  Padahal tak ada hal buruk yang mereka lakukan padaku. Mereka hanya
melihatku  sambil  tersenyum,  tertawa,  lalu  membicarakanku  dengan   orang  di
sebelah mereka. Aku bisa membedakan tatapan yang menghina atau gerak tubuh
yang mengundang masalah. Orang-orangini sama sekali tak bermaksud seperti itu.
Senyum, tawa, cara mereka membicarakanku itu hanya semata aku menarik bagi
mereka.” (Madasari, 2013: 76-77)
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Musni Umar, dalam debat
live LBGT DI Indonesia yang tayang di  TV One pada 6 Juli 2015.
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“Pertama saya mau menambahkan, kalau kita berbicara mengenai Indonesia maka
kita tidak bisa lepas dari budaya yang ada dimasyarakat kita. Tadi sudah disebutkan
sangat baik oleh pak Sodiq juga secara sosiologis kita tidak bisa lepas dari itu juga
undang-undang utama pancasila yang menjadi dasar kita berbangsa dan bernegara.
Tetapi  sebenarnya  perkawinan  sejenis  ini  pengulangan  dari  sejarah  lama  yang
terjadi di zaman Nabi Luth. Zaman Nabi Luth itu yang lahir kira-kira 1800 SM.
Masyarakatnya  itu  melakukan  perkawinan  sejenis,  Nabi  Luth  berdakwah
sedemikian lama  tidak ada yang mau ikut akhirnya tuhan mengirimkan bencana
habislah kaum itu sendiri. Maka malam ini saya bangga dengan teman-teman saya
dari  UI  yang  menolak  perkawinan  sejenis.  Kenapa?  Karena  tuhan  telah
memberikan  pelajaran  sedemikian  rupa  kepada  Nabi  Luth,  apakah  bangsa
Indonesia mau dihancurkan seperti Nabi Luth kita tidak mau. Oleh karena itu untuk
tetap langgeng itu tidak ada pilihan sebagai suatu bangsa yang besar kita harus
tetap memegang pancasila yang sila pertama  itu ketuhanan yang maha esa tidak
ada satu agama,tidak kepercayaan di negeri ini, tidak ada budaya dinegeri ini, tidak
ada masyarakatnya yang menerima perkawinan sejenis karena bertentangan dengan
kodrat manusia itu sendiri.”
Meski transgender ditentang oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia, karena
di  anggap  menyalahi  aturan  hukum  negara  dan  agama,  serta  tidak  sesuai  dengan
kebudayaan  Indonesia,  namun kenyataannya  keberadaan  transgender  diterima   oleh
sebagian  orang yang memiliki  pandangan kontruksionisme,  transgender diterima  di
beberapa tempat seperti di salon-salon kecantikan dan di dunia hiburan. Artis Indonesia,
Dorce  Gamalama contohnya,  seorang  transgender  yang  berprofesi  sebagaipenyanyi,
ada  juga  Dena  Rahman  yang  berprofesi  sebagai  penyanyi  dan  fashion  designer. Ia
diterima  masyarakat  karena  profesinya  yang  bekerja  sebagai  pekerja  seni  di  dunia
hiburan. Sama halnya dengan tokoh utama dalam novel  Pasung Jiwa  , Sasana yang
meski  kerap  mendapat  ejekan  dan  cemoohan,  namun  ia  tetap  diterima  ketika  ia
menjalankan profesinya sebagai penyanyi orkes melayu.
Hal  ini  terjadi,  karena  kebudayaan  Indonesia  telah  banyak  dipengaruhi  oleh
budaya  barat  yang  bersikap  terbuka  terhadap  hak  orang  lain  tanpa  memikirkan
hubungannya terhadap hukum dan agama, karena prinsip bahwa apapun yang dilakukan
oleh  seseorang  maka  resikonya  ditanggung  oleh  mereka  masing-masing  termasuk
keputusan  seseorang  yang  memilih  untuk  transgender,  sejalan  dengan  yang
disampaikan oleh Dede Utomo dalam debat live LBGT DI Indonesia yang tayang di
TV One pada 6 Juli 2015.
“Kalau bilang maju atau mundur nanti aja, hukum pasti berubah. Budaya pasti bisa
berubah,  apa  yang  sekarang  menjadi  prima  atau  mungkin  dilawan  kemudian
ditertawakan akhirnya diterima juga. Jadi ini saya pikir masalahnya kalau sekarang
kami setuju dengan lawan debat kami berdua bahwa sekarang belum bisa, undang-
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undangnya  belum  bisa  .  kalau  diusahakan  berubah  mungkin  dua  puluh  tahun
mungkin tiga puluh tahun siapa tau!”
Orang-orang yang menerima kaum transgender juga direflesikan melalui novel
Pasung Jiwa, sebagai berikut:
“Tapi ya, inilah namanya rejeki, ternyata banyak juga yang senang mendengar suara dan
goyangan  sepertiku.  Semakin  lama  bukannya  semakin  bosan,  tapi  malahan  semakin
ketagihan.” (Madasari, 2013: 49)
Dalam  kutipan  tersebut,  dikatakan  bahwa  ternyata  banyak  yang  menyukai
penampilan Sasana sebagai penyanyi orkes melayu.
Tak  pentinglah  bagaimana  orang  memanggilku.  Karena  aku  tetaplah  aku.  Tak  peduli
bagaimana wujudku, aku tetaplah aku. Kini aku menjelma sebagai Sasa. Biduan pujaan
semua orang. Si  cantik bersepatu merah, dengan rok mini yang meriah. (Madasari, 2013:
56)
Bahkan  Sasana  disebutkan  sebagai  biduan  pujaan  semua  orang  yang  mampu
membuat penonton senang.
“Karena aku telah menjadi Sasa. Tapi siang seperti ini, aku merasa sinar matahari terlalu
terang menyorotiku. Menunjukkan keaslian wajah yang tertutup bedak, menyingkap badan
di  balik  baju-baju  cantik  ini.  Aku  merasa  tak  lagi  bisa  menyembunyikan  apapun.
Semuanya bisa dilihat orang lain. Apalagi orang-orang  ini, yang pikiran dan kelakuannya
sangat berbeda dengan yang biasa aku temui di  jalan. Di hadapan orang-orang ini  aku
malu, merasa telah melakukan sesuatu tak pantas. Padahal tak ada hal buruk yang mereka
lakukan  padaku.  Mereka  hanya  melihatku  sambil  tersenyum,  tertawa,  lalu
membicarakanku dengan  orang di sebelah mereka. Aku bisa membedakan tatapan yang
menghina atau gerak tubuh yang mengundang masalah. Orang-orangini sama sekali tak
bermaksud seperti itu. Senyum, tawa, cara mereka membicarakanku itu hanya semata aku
menarik bagi mereka,” (Madasari, 2013: 76-77).
Tidak semua orang menertawakan dan mencibir  Sasana yang berubah menjadi
Sasa.  Terkadang  sekelompok  orang  justru  menertawakannya  karena  merasa  Sasana
menarik.
“Goyangnku tidak hanya tubuhku. Goyanganku adalah pikiran dan jiwaku. Aku bergoyang
bukan  sekedar  untuk  jadi  tontonan.  Aku  bergoyang  untuk  bicara  dengan  orang-orang,
untuk  membius  mereka,  untuk  membuat  mereka  paham  apa  yang  aku  pikirkan.  Aku
bergoyang untuk membuat mereka mendengar apa yang ingin aku katakana. Memang aku
bergoyang untuk mendapat uang, tapi itu bukan berarti aku hanya barang yang tak punya
pikiran  dan  kesadaran.  Sejak  awal  aku  bergoyang  dengan  kesadaran.  Aku  bergoyang
karena  aku  punya  keinginan.  Aku  tidak  diperalat  oleh  uang  dan  orang-orang  yang
menonton goyanganku. Aku sedang berdagang dengan sadar. Menukarkan apa yang aku
punya dengan apa yang mereka punya. Kini, aku tak mau sekedar tukar-menukar. Nilai
goyanganku tak semurah recehan yang kukumpulkan tiap malam. Aku bergoyaang karena
inilah caraku ujntuk bisa di dengar. Untuk bisa di anggap sebagai manusia.” (Madasari,
2013: 231)
Dari uraian di atas dapat diketahui fakta sosial yang diacu oleh novel  Pasung
Jiwa  karya Okky Madasari, ialah fakta sosial kebudayaan Indonesia yang memegang
erat  budaya  timur  menolak  adanya  transgender,  namun  modernisasi  yang  banyak
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membawa pengaruh barat ke Indonesia mempengaruhi pola pikir sebagian masyarakat
Indonesia yang tidak lagi mempermasalahkan keberadaan transgender dan hal serupa
juga ditunjukan dalam novel  Pasung Jiwa  melalui struktur yang terbentuk di dalam
novel melalui interaksi sosial antar tokoh. 
D. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) Fakta sosial yang diacu dalam masyarakat Indonesia mengenai 3 aspek sosial, yang
pertama Hukum. Hukum di  Indonesia tidak memberikan jaminan perlindungan bagi
setiap  pelaku  transgender,  karena  transgender  dianggap  melanggar  Undang-undang
yang berdasarkan Pancasila. Dari segi agama, transgender merupakan perbuatan dosa
dan tidak diterima oleh masyarakat Indonesia yang mayoritas pemelik agama Islam.
Dari segi kebudayaan ada dua golongan masyarakat yaitu yang masih memegang erat
kebudayaan  timur  yang  berlandaskan  agama  yaitu  islam  menolak  transgender
sedangkan sebagian masyarakat modernisasi yang telah mengikuti budaya  barat meneri
transgender  dengan  alasan  kesetaraan  hak  azazi  manusia.  (2)  Struktur  sosial  yang
terdapat dalam novel Pasung Jiwa  menunjukkan adanya penolakan dari segi hukum
dengan terjadinya menyiksaan dan pelecehan yang dilakukan oknum tentara dan tidak
mendapatkan  keadilan  bagi  tokoh  utama  yang  merupakan  transgender.  Kemudian
struktur sosial selanjutnya menunjukan penolakan dari Agama, yaitu dengan terjadinya
diskriminasi  terhadap  tokoh  utama  transgender  dengan  menghakimi  dan  menyiksa
dengan  alasan  berjihad  di  jalan  Tuhan.  Yang  terakhir  yaitu  struktur  sosial  yang
menunjukan  sikap  berdasarkan  kebudayaan,  ada  dua  masyarakat  yaitu  kaum  yang
menerima  tokoh  utama  selaku  transgender  dengan  mengapresiasi  penampilannya
sebagai pekerja seni dan sebagian lagi yang justru menentang dengan perlakuan buruk
mencibir dan mentertawakan. 
Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  penulis  menyarankan  kepada:  (1)  Pemerintah,
hendaknya menegakkan hukum yang tegas  mengenai  pengakuan status  orang-orang
transgender, jika tidak diterima sebaiknya difasilitasi  dengan melakukan rehabilitasi.
(2)  Pemuka  agama,  agar  memberikan  ruang  agar  orang-orang  transgender  dapat
memperbaiki  diri  mereka,  bukan  dengan  menghakimi  mereka  sebagai  orang  yang
berdosa. (3) Pembaca, sebaiknya di antara sesama manusia hendaknya saling mengasihi
dan menghormati,  termasuk kepada kaum minoritas seperti orang-orang transgender.
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(4) Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka acuan bagi
peneliti selanjutnya.
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